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ABSTRAK

PENGOLAHAN LIMBAH CAIR INDUSTRI MINYAK KELAPA SAWIT
MENJADI BIOGAS MENGGUNAKAN DIGESTER LIMAS
TERPANCUNG DENGAN SISTEM FED BATCH

(Arin Putri Dila, 2016, 53 Halaman, 16 Tabel,11 Gambar, 3 Lampiran)

Produksi limbah cair pabrik kelapa sawit (palm oil mill effluent, POME) di
Indonesia diperkirakan sebesar 28,7 juta ton/tahun. Oleh karena itu air limbah
industri kelapa sawit merupakan salah satu sumber pencemaran yang potensial
apabila air limbah langsung dibuang ke badan air. Padahal POME merupakan
bahan baku potensial untuk menghasilkan biogas. Biogas adalah campuran
beberapa gas yang merupakan hasil fermentasi dari bahan organik dalam kondisi
anaerobik, dengan gas yang dominan adalah gas metana (CH,4) dan gas karbon
dioksida (CO,). Tujuan pendlitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh waktu
fermentasi terhadap produksi gas dari perlakuan kombinasi substrat (limbah cair
dan feses sapi) menggunakan digester limas terpancung. Penelitian ini
menggunakan tiga kombinasi bahan baku, yaitu POME sebesar 90, 80, dan 70 %
dan feses sapi sebesar 10, 20, dan 30%. Bahan baku diumpankan ke dalam
digester dengan lgju air 0,6 L/hari selama 30 hari. Hasil menunjukkan bahwa
waktu fermentas memberikan pengaruh yang nyata terhadap produksi biogas
pada digester limas terpancung. Seluruh kombinasi memperlihatkan tren
peningkatan volume hiogas selama waktu fermentasi. Kuantitas M etana tertinggi
dalam biogas selama 30 hari waktu fermentasi didapatkan pada kombinasi
90limbah cair:10starter, yaitu sebesar 24,9586%.

Kata kunci: POME, feses sapi, fermentasi, biogas, metana.



ABSTRACT

The Treatment of POME Into Biogas by Using Pyramid Digester with Fed
Bed System

(Arin Putri Dila, 2016,53 Pages,16 Tables,11 Pictures, 3 Appendixs)

Palm oil mill effluent (POME) production in Indonesia is estimated around 28.7
million ton/year. Therefore it is one of the potential sources of contamination
when it directly discharged into river. Eventhough, POME is a potential raw
resource in producing biogas. Biogas is a mixture of several gas produced from
the fermentation of organic matter under anaerobic conditions, the dominant gasis
methane gas and carbon dioxide. The aims of this research was to know the
fermentation time effect toward biogas production with substrate combination
(POME and cow manure) in pyramid digeter. The study was done in three
combinations of feedstock which were POME concentrations of 90, 80, and 70%
and the cow manure concentrations of 10, 20, and 30%. A mixture of POME and
cow manure at 6 L/minutes for 30 days were fed into digester. The result showed
the fermentation time gave significant effect toward biogas production in the
pyramid digester. All combinations showed the upward trend in the volume of
biogas during fermentation. The highest quantity of methane in biogas was
reached when POME and activated sludge in combination 70 POME:30 cow
manure. It was 24,9586%.

Key word: pam oil mill effluent (POME), cow manure, fermentation, biogas,
methane.
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